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ABSTRACT

For people with hypertension, to improve medication adherence, the family must always provide support in
undergoing treatment. The purpose of this study was to determine the relationship between family support and
adherence to medication in hypertensive patients. This type of research is descriptive, with a cross-sectional design.
Research respondents were 65 people who were selected by total population sampling technique. Data were
collected using a questionnaire, namely MMAS (Morisky Medication Adherence Scale), then analyzed by Chi-square
test. The results showed that 50.8% of respondents had family support in the good category and 58.5% had
medication adherence in the high category. The results of the analysis showed the value of p = 0.000. It can be
concluded that there is a significant relationship between family support and medication adherence.
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ABSTRAK

Bagi penderita hipertensi, untuk meningkatkan kepatuhan minum obat, keluarga harus selalu memberikan
dukungan dalam menjalani pengobata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan rancangan
cross-sectional. Responden penelitian adalah 65 orang yang dipilih dengan teknik total population sampling.
Pengambilan data menggunakan kuesioner yaitu MMAS (Morisky Medication Adherence Scale), lalu dianalisis
dengan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50,8% responden memiliki dukungan keluarga
dalam kategori baik dan 58,5% memiliki kepatuhan minum obat dalam kategori tinggi. Hasil analisis
menunjukkan nilai p = 0,000. Bisa disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat.

Kata Kunci: dukungan keluarga; kepatuhan; hipertensi

PENDAHULUAN

Menurut American Heart Association® hipertensi adalah kondisi dimana seorang individu mengalami
peningkatan tekanan darah di atas normal dalam jangka waktu yang lama,dapat dikatakan seseorang menderita
hipertensi apabila tekanan sistoliknya >140 mmHg dan tekanan diastoliknya >90 mmHg. Kasus global menurut
Word Health Organization penyakit hipertensi pada tahun 2021 terdapat sebanyak 1,13 miliyar®®), Berdasarkan
data Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi berdasarkan proporsi alasan tidak minum obat secara rutin di kota
Balikpapan adalah 37,16%. Proporsi minum obat anti hipertensi di Kota Balikpapan dengan kategori rutin minum
obat 59,43%, tidak rutin 27,49%, tidak minum obat 13,08%.

Penyebab terjadinya peningkatan angka kejadian hipertensi merupakan ketidakpatuhan pasien dalam
melaksanakan program terapi®. Ketidakpatuhan pada program terapi merupakan masalah yang besar pada pasien
hipertensi®.Obat hipertensi terbukti dapat mengontrol tekanan darah penderita hipertensi. Sehingga, tingkat
keberhasilan pengobatan pasien hipertensi yang ditandai dengan terkontrolnya tekanan darah dipengaruhi oleh
kepatuhan pasien dalam minum obat hipertensi®.

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perilaku kepatuhan sangat kompleks dan beragam salah
satunya yaitu dukungan keluarga®. Dukungan keluarga memiliki peranan penting dalam proses pengawasan,
pemeliharaan dan pencegahan terjadinya komplikasi hipertensi di rumah sakit atau di rumah®-9,

Menurut penelitian Ningrum & Sudyasih yang dilakukan di Yogyakarta®® dengan berjudul hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi hal ini diyakini bahwa dukungan keluarga
terbukti memberikan dampak positif dalam memberikan support kepada responden dan juga memberikan
informasi terkait kondisi medis, perawatan yang akurat. Penelitian lain yaitu Toulasik di Nusa Tenggara Timur®?
dan Firmansyah, Lukman & Mambangsari di Bandung®™® ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat pada penderita hipertensi hal ini di yakini bahwa dukungan keluarga memberikan rasa nyaman,
perlindungan dan pengawasan pada responden. Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang didapatkan kendati
belum ada penelitian yang mirip di Kota Balikpapan dengan jumlah sampel yang banyak sehingga penelitian ini
dilaksanakan guna bisa mengetahui dampak dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tangal bulan Oktober tahun 2021
pada 10 pasien hipertensi yang mengalami kekambuhan dan menjalani perawatan diruang rawat inap anggrek

716 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf13328
mailto:dewi.suster1405@gmail.com
mailto:deanvanesa23@gmail.com
mailto:weniwijaya@gmail.com

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes Volume 13 Nomor 3, Juli 2022
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

didapatkan data bahwa 4 pasien yaitu (40%) tidak rutin minum obat diantaranya pasien mengatakan minum obat
hipertensi jika tekanan darah meningkat dan jika sudah menggangu aktifitas, lupa membawa obat saat bepergian,
tidak nyaman dengan efek samping obat, dan merasa kondisi tubuh membaik, sedangkan 6 pasien yaitu (60%)
rutin minum obat karena keluarga mengingatkan untuk minum obat, dan supaya tekanan darahnya terkontrol
dengan baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat
kepatuhan minum obat hipertensi. Manfaat penelitian ini adalah untuk menegakkan dan menyusun intervensi
keperawatan yang efektif dalam mengatasi kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan rancangan cross-sectional. Penelitian ini memaparkan hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan (8 Oktober-8
November 2021). Lokasi penelitian yaitu di Ruang Rawat Inap Anggrek RS Pertamina Balikpapan. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi yang dirawat diruang anggrek Rumah Sakit Pertamina Balikpapan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total population sampling berdasarkan pernyataan Nursalam bahwa
jika ukuran populasi kurang dari 100, maka seluruhnya dijadikan sampel, maka ukuran sampel dalam penelitian
ini adalah 65 responden®®., Kriteria inklusi penelitian ini adalah pasien hipertensi di Ruang Anggrek, mampu
membaca, didampingi keluarga, usia 26-55 tahun dan bersedia menjadi responden serta kriteria ekslusi adalah
pasien yang sedang sakit dan kondisi parah lainnya.

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner MMAS (Morisky Medication Adherence Scale) yang
sudah disiapkan oleh peneliti. Sebelum mengisi kuesinoer peneliti meminta responden untuk mengisi lembar
informed consent, lalu mengisi data demografi dan menjawab seluruh pernyataan yang ada pada kuesioner selama
30 menit. Tahap pengolahan data penelitian ini adalah: 1) editing yaitu mengecek kembali seluruh isi kuesioner
agar jawaban yang didapat dari responden detail, 2) coding yaitu mengklasifikasi jawaban responden kedalam
kategori yang sudah di rencanakan dengan menggunakan angka, 3) skoring yaitu memberikan nilai dengan
kategori dan angka, adapun cara melakukan skoring yaitu (1) skor pada item tingkat dukungan keluarga, skor 1 =
tidak pernah, skor 2 = jarang, skor 3 = sering, skor 4 = selalu (2) skor pada item kepatuhan minum obat, skor 0 =
tidak, skor 1 = ya, 4) tabulating yaitu memasukan data ke dalam tabel dan menghitung jumlah setiap frekuensi
baik data umum atau khusus, 5) persentase yaitu data dikelompokan dalam tabel dan dianalisis menggunakan
SPSS versi 20. Etika penelitian ini adalah lembar persetujuan (informed consent), kerahasiaan (confidentiality)
dan tanpa nama (anonymity).

HASIL

Hasil penelitian ini didapatkan sampel sebanyak 65 responden dengan karakteristik berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidkan, pekerjaan, dukungan keluarga, kepatuhan minum obat serta serta hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuahan minum obat. Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia dewasa awal
yaitu 58,5%, berjenis kelamin perempuan yaitu 55,4%, berpendidikan perguruan tinggi yaitu 43%, memiliki
dukungan keluarga baik yaitu 50,8% dan patuh minum obat yaitu 58,5%. Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
analisis Chi-square menunjukan nilai p = 0,000, artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.

Tabel 1. Distribusi usia, jenis kelamin, pendidkan, dukungan keluarga, kepatuhan minum obat

Variabel Frekuensi Persentase
Usia
-Dewasa awal (26-35 tahun) 5 7,7
-Dewasa akhir (36-45 tahun) 22 33,8
-Lansia awal  (46-55 tahun) 38 58,5
Jenis kelamin
-Laki-laki 29 44,6
-Perempuan 36 55,4
Pendidikan
-SD 8 12,3
-SMP 4 6,2
-SMA 25 38,5
-PT 28 43
Dukungan keluarga
-Baik 33 50,8
-Tidak baik 32 49,2
Kepatuhan minum obat
-Tinggi 38 58,5
-Sedang 12 18,5
-Rendah 15 23,1
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Tabel 2. Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat

Dukungan keluarga Kepatuhan minum obat Jumlah Persentase | Nilai p
Tinggi Sedang Rendah
Baik 30 1 2 33 50,7 0,000
Tidak baik 8 11 13 32 49,3
Jumlah 38 12 15 65 100
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden berusia dewasa awal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Wahyudi & Nugraha® bahwa kategori dewasa awal lebih banyak mengalami hipertensi karena
resiko terserang hipertensi dapat meningkat seiring dengan bertambahnya usia seseorang. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa mayoritas jenis kelamin perempuan. Penelitian ini di dukung oleh Choi et al“® menjelaskan
bahwa tingginya angka kejadian hipertensi pada perempuan karena faktor hormonal dan tidak menjaga pola hidup
sehat seperti merokok, olahraga, sering minum kopi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas tingkat pendidikan responden adalah perguruan tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Sulistyana®”) bahwa responden berada pada kategori berpendidikan mengalami
hipertensi karena pendidikan mempengaruhi cara berpikir seseorang dalam kemampuan untuk menyerap,
memahami suatu informasi, akan tetapi tidak semua orang berpendidikan tinggi mengerti tentang kesehatan dan
mampu untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan suatu penyakitnya.

Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas responden memiliki dukungan keluarga yang baik. Penelitian
ini sejalan dengan Yeni, Husna & Dachriyanus®® bahwa keluarga perlu memiliki pemahaman mengenai status
kesehatan, atau masalah kesehatannya sendiri serta langkah-langkah khusus yang diperlukan untuk memperbaiki
atau memelihara kesehatan keluarga dalam upaya tanggung jawab terhadap perawatan dirinya sendiri dan anggota
keluarga lainnya. Penelitian ini didukung oleh teori Friedman®® bahwa dukungan keluarga yang baik dibuktikan
dengan sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Dukungan keluarga yang baik
dapat diperoleh dari anggota keluarga (suami, istri, anak, dan kerabat), teman dekat atau relasi.

Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas responden memiliki kepatuhan minum obat yang tinggi.
Penelitian ini sejalan dengan Purnawinadi & Lintang®® bahwa tingkat kepatuhan minum obat yang tinggi
dikarenakan minum obat tepat waktu maka tekanan darah stabil, jika tidak minum obat maka tekanan darah tinggi,
sakit kepala, dan klien selalu tepat waktu dalam minum obat dan saat berpergian pun anggota keluarga selalu
mengingatkan untuk membawa obat hipertensi supaya tidak terjadi komplikasi lainnya.

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dukungan keluarga terhadap
kepatuhan minum obat. Penelitian ini sejalan dengan Wulandari & Puspita®) bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat hal ini disebabkan karena dukungan keluarga merupakan suatu proses
hubungan antara keluarga dengan lingkungan sosialnya. Anggota keluarga sangat membutuhkan dukungan dari
keluarganya karena hal ini akan membuat individu tersebut merasa dihargai dan anggota keluarga siap
memberikan dukungan untuk menyediakan bantuan dan tujuan hidup yang ingin dicapai individu. Dukungan
keluarga sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan minum obat karena dukungan keluarga merupakan suatu
bentuk perhatian, penghargaan dan informasi yang diberikan kepada klien sehingga dengan adanya dukungan
keluarga klien merasa dirinya berharga dan besar kemauan klien untuk sembuh dari penyakitnya atau mencegah
terjadinya kekambuhan.penelitian lain didukung oleh Oktaviani et al®® bahwa ada hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat karena keluarga adalah orang terdekat yang bisa kita bercerita, meyakinkan,
meningkatkan rasa percaya diri, keluarga bisa jadi support untuk meningkatkan proses pengobatan dan keluarga
merupakan tempat utama untuk membentuk keyakinan dan peningkatan rasa percaya diri pada klien dalam
menghadapi proses pengobatan penyakit yang sedang diderita.

Hasil penelitian ini didukung oleh Setiyaningsih®® bahwa dukungan keluarga merupakan dukungan yang
diberikan keluarga kepada anggota keluarganya melalui penyebaran informasi, nasehat tentang cara mengatasi
masalah hipertensi, penyediaan pelayanan, bantuan finansial dan kepedulian dalam kepatuhan minum obat.

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih
memiliki keterbatasan yaitu pada saat pengisian kuisioner, peneliti menghadapi berbagai macam kondisi dari
pasien baik secara fisik maupun psikologis, ada beberapa pasien yang tidak bersedia mengisi kuisioner secara
mandiri melainkan meminta untuk dibacakan pertanyaannya. Hal ini dapat merubah persepsi pasien terhadap
pertanyaan yang diberikan, keterbatasan yang berikut yaitu responden yang berobat di ruang anggrek dan hanya
satu Rumah Sakit karena alasan akses dalam melakukan penelitian yang kurang mendukung di tengah pandemi
COVID-19 sehingga menjadi kendala. Dalam penelitian ini hanya di teliti satu variabel saja yaitu dukungan
keluarga namun masih banyak sekali masalah kesehatan yang timbul pada masyarakat terkait hipertensi.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi.
Diharapkan seluruh perawat di ruang perawatan Rumah Sakit Pertamina agar dalam melakukan asuhan
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keperawatan tdengan etap melibatkan keluarga karena telah terbukti memberikan dampak positif pada
kesembuhan klien dan lama hari rawat.
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